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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
 Dalam melaksanakan penelitian, memerlukan kajian pustaka untuk 
menentukan pengertian-pengertian yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Dengan mengetahui pengertian dari setiap hal yang ada hubungannya dengan 
penelitian, diharapkan akan memudahkan dan mengarahkan penelitian untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
1. Model Problem Based Learning 
Problem Based Learning merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif, dimana model PBL dirancang untuk membantu para peserta 
didik dalam proses pembelajaran yang berdasar pada suatu masalah 
sehingga dapat menuntut peserta didik belajar secara aktif, berpikir secara 
kritis dan dapat mengembangkan kemampuan serta memiliki 
keterampilan yang dimiliki untuk memecahkan masalah. 
Pembelajaran melalui model Problem Based Learning ini tidak seperti 
model konvensional yang sebagian besar guru dalam menyajikan atau 
mendemonstrasikan materi, namun pada model pembelajaran Problem 
Based Learning guru lebih ditekankan dalam menampilkan masalah, 
mengaktifkan peserta didik untuk bertanya hal yang belum jelas, dan 
memfasilitasi penyelidikan serta tanya jawab dengan peserta didik, model 
Problem Based Learning ini sebagai fasilitator dan monitoring dalam 
kegiatan penemuan siswa dan pertumbuhan intelektual siswa.  
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Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menggunakan 
masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka 
sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun 
pengetahuan baru (Hosnan, 2014: 299). 
Kurikulum saat ini menuntut peran agar siswa dapat aktif dalam 
kegiatan belajar, melalui model Problem Based Learning siswa dilibatkan 
dengan masalah dari sebuah praktek yang diberikan agar dapat 
menstimulus siswa dalam belajar. 
Model pembelajaran Problem Based Learning didesain dalam bentuk 
pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah real yang berkaitan 
dengan materi yang akan diajarkan, siswa tidak hanya sekedar menerima 
informasi dari guru saja tetapi guru harus memotivasi dan mengarahkan 
siswa agar terlibat aktif dalam seluruh proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran dikelas dengan model Problem Based Learning lebih dari 
sekedar membaca, mendengarkan fakta-fakta dan konsep-konsep yang 
mendefinisikan bidang studi tertentu, tetapi juga menyelesaikan masalah-
masalah realistik yang dialami dalam kehidupan setiap hari (Megendoller, 
dkk 2006: 49). Sehingga transfer pengetahuan dari pembelajaran dikelas 
untuk bekal menghadapi permasalahan dikehidupan nyata siswa (Steager, 
et al, 2013: 7). 
Masalah pembelajaran berbasis (PBL), pada tingkat yang paling 
mendasar adalah masalah dalam dunia nyata sebagai konteks bagi siswa 
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untuk belajar berpikir kritis serta memperoleh pengetahuan tentang 
konsep-konsep penting dari pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah 
akan memberi kesempatan siswa untuk memeriksa dan mencoba apa yang 
diketahuinya, menemukan apa yang dibutuhkan untuk belajar 
mengembangkan keterampilan untuk siswa mencapai kinerja yang lebih 
tinggi dalam kelompok dan meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa. 
Dikatakan bahwa PBL merupakan pembelajaran (dan kurikuler) 
pembelajaran yang menuju pada pendekatan peserta didik dalam 
melakukan sebuah penelitian basis masalah untuk mendapatkan sebuah 
informasi yang akurat dari praktek yang berlangsung guna membangun 
pemahaman materi dan membentuk keterampilannya dalam memecahkan 
masalah. Hal terpenting untuk keberhasilan dari pendekatan ini adalah 
pemilihan masalah terstruktur (sering interdisipliner) dan guru yang 
memandu proses pembelajaran dan mengadakan konfirmasi menyeluruh 
pada akhir pembelajaran. 
      Menurut Etherington (2011: 53) Problem-Based Learning 
(PBL) deserve a more prominent place in undergraduate 
elementary science education for pre-service teachers because 
the process empowers students and educators to assume 
responsibility for directing learning, defining and analyzing 
problems and constructing solutions. 
 
 Bahwa Problem Based Learning (PBL) layak mendapatkan tempat 
yang lebih dalam ilmu pendidikan dasar bagi guru di perguruan tinggi 
sebelum melaksanakan tugas sebagai guru karena proses memberdayakan 
peserta didik sebelum melaksanakan tugas sebagai guru karena proses 
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memberdayakan siswa dari pendidik untuk memikul tanggung jawab 
untuk mengarahkan pembelajaran, mendefinisikan, dan menganalisis 
masalah serta membangun solusi. 
Model pembelajaran dalam PBL dapat meingkatkan dalam 
kemampuan untuk berpikir kritis, memecahkan dan menganalisa suatu 
masalah. Model PBL merupakan suatu model yang tepat sebagai sumber 
daya, sehingga dapat menuntun siswa dalam bekerja sama dan 
mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif serta dapat 
memahami konsep yang dapat dijadikan suatu pembelajaran yang terus 
menerus.  
Menurut Nordin (2013: 301), the main goal of PBL is to help 
develop a flexible knowledge, improve problem solving skills, and 
self-directed learning, collaborative skills, and enhance intrinsic 
motivation. This approach is also able to develop higher-order 
thinking skills such as creative thinking and critical thinking. 
 
 Tujuan utama dari PBL adalah untuk membantu mengembangkan 
pengetahuan yang fleksibel, meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah dan pembelajaran mandiri, keterampilan kolaboratif dan 
meningkatkan motivasi inrinsik. Pendekatan ini juga mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Menurut Tan (2009: 9) bahwa Problem Based Learning terdiri dari 
beberapa tahapan, yaitu: 
a. Menemukan permasalahan 
b. Menganalisis permasalahan dan mengumpulkan isu 
c. Penemuan dan melaporkan 
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d. Presentasi solusi dan refleksi, dan 
e. Peninjauan, integrasi, dan evaluasi. 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui 
pembelajaran Problem Based Learning dapat dicapai karena peserta 
didik mengembangkan pemahaman konteks dari harapan, 
mengembangkan kemampuan melakukan evaluasi. Implementasi 
Problem Based Learning bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif (El-Saher & Gaber, 2014: 74). 
Model pembelajaran problrm based learning memiliki beberapa 
karakteristik menurt Laura (Eggen & Kauchak, 2012: 226), yaitu; 
pembelajaran menitik beratkan pada penemuan solusi dari sebuah 
masalah, tanggungjawab dalam sebuah solusi yang dipaparkan oleh 
peserta didik (pada pembelajaran PBL biasanya dikerjakan dalam grup 
kecil dan tidak lebih dari empat siswa sehingga semua siswa dilibatkan 
dalam proses), guru menjadi fasilitator peserta didik dalam menemukan 
sebuah solusi pada pemecahan masalah.  
Menurut Arends (2013: 114-118) terdapat 5 langkah-langkah dalam 
model PBL yang harus dilakukan oleh peserta didik dan guru, yakni: 
1) Mengarahkan siswa kepada masalah 
Tahapan awal pembelajaran berbasis masalah, guru wajib 
memberitahukan kepada peserta didik secara detail tujuan dari 
pembelajaran, membentuk sikap yang baik pada pembelajaran, 
serta menjabarkan keinginan yang dilakukan oleh peserta didik. 
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Sebelumnnya guru wajib memberitahukan alur dari model PBL 
tersebut dengan rinci. Guru perlu menyajikan permaslahan dengan 
hati-hati atau memiliki prosedur untuk melibatkan siswa dalam 
identifikasi masalah. Poin penting disini adalah bahwa situasi 
permasalahan menentukan tahap bagi penyelidikan seterusnya, 
sehingga penyajiannya harus mengungkap keinginan peserta didik 
sehingga menghasilkan keingintahuan dan bakat bagi peserta 
didik. 
2) Mengatur peserta didik dalam proses belajar 
Pembelajaran berbasis masalah menuntut agar guru dapat 
membantu peserta didik dalam menemukan sebuah solusi yang 
tepat dalam sebuah permasalahan. Guru juga membantu peserta 
didik dalam mengorganisasi sebuah tugas dan pelaporan dari hasil 
yang didapat. 
3) Membantu peserta didik dalam penelitian individu dan kelompok 
Investigasi, yang dilakukan baik secara individu maupun 
kelompok besar maupun kelompok kecil adalah salah satu bagian 
penting dari PBL. Meskipun dalam setiap situasi permasalah an 
dibutuhkan sedikit teknik investigatif yang berbeda, sebagian 
besar proses pembelajaran didapatkan dari sajian kumpulan data 
dan eksperimen, dugaan sementara, dan penjelasan serta 
menemukan solusi. 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Tahap penyelidikan dibarengi dengan membuat sebuah karya yang 
lebih dari sekedar laporan hasil tertulis. Hasil karya yang 
dimaksud dalam hal ini seperti rekaman video yang menunjukkan 
situasi permasalahan dan solusi yang diusulkan, model-model 
yang merupakan representasi fisik dari situasi permasalahan atau 
solusinya, dan program komputer serta presentasi multimedia. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Tahap terakhir dari proses pembelajaran berbasis masalah ini 
melibatkan sebuah kegiatan yang memiliki tujuan dalam 
membantu peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi 
proses-proses pemikiran mereka dan juga keterampilan 
penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama tahap 
ini, guru meminta peserta didik merekontruksi pemikiran mereka 
dan kegiatan selama berbagai tahap pelajaran itu. 
 Tahapan-tahapan Problem Based Learning yang dilaksanakan 
secara sistematis berpotensi dapat mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah dan sekaligus dapat menguasai 
pengetahuan yang sesuai dengan kompetensi dasar tertentu 
(Fathurrohman, 2017: 117).  
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Berikut sintaks pembelajaran PBL yang disajikan dalam tabel 1 
berikut: 
Tabel 1. Tahapan Pembelajaran dengan Model PBL 
Tahap Pembelajaran Perilaku Guru 
Tahap 1: 
Mengorientasikan siswa kepada 
masalah 
Guru mendeskripsikan tujuan 
pembelajaran yang dibutuhkan peserta 
didik, serta menampilkan sebuah 
permasalahan yang telah disiapkan. 
Tahap 2: 
Mengorganisasikan siswa untuk 
belajar 
Guru sebagai fasilitasi peserta didik 
yang membantu dalam mengorganisir 
dalam kegiatan kelompok dan 
memantau berjalannya pembelajaran 
dengan efektif sesuai dengan tahap 1. 
Tahap 3: 
Membantu penyelidikan mandiri 
atau kelompok 
Guru menekankan pada siswa untuk 
menggali informasi dari kegiatan 
penelitian, mencari penjelasan, dan 
solusi. 
Tahap 4: 
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 
Guru membantu siswa untuk berbagi 
tugas dan merencanakan atau 
menyiapkan hasil karya yang sesuai 
sebagai pemecahan masalah. 
Tahap 5: 
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap proses 
pemecahan masalah yang dilakukan. 
(Arends, 2012: 411) 
Menurut English & Kitsantas (2013: 128) bahwa: in order to be 
succesful in Problem Or Problem Based Learning (PBL), students 
must take responsibility for the learning process by setting goals, 
monitoring, reflective, and sustaining their motivation from the 
beginning of the project until end. However, for many students, these 
processes do not occur naturally or easlily. Therefore, the learning 
environment and teaching practices in PBL must be designed with 
intention to support students self regulated learning (SRL) 
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Pernyataan tersebut menyatakan agar sukses dalam pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL), peserta didik harus mengambil 
tanggung jawab dalam proses pembelajaran dengan menetapkan tujuan, 
monitoring, merefleksikan, motivasi yang berkesinambungan dari awal 
proyek sampe akhir. Namun, bagi banyak siswa proses ini tidak terjadi 
dengan mudah. Oleh karena itu, lingkungan belajar dan praktik mengajar 
di PBL harus dirancang dengan maksud untuk melindungi siswa dalam 
belajar secara mandiri. 
2. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 
pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta 
didik (Warso, 2013 : 161). Penggunaan media permainan untuk proses 
pembelajaran dapat meningkatkan rasa keingintahuan dan kemampuan 
yang baru, merangsang kegiatan belajar dan menumbuhkan motivasi,  
bahkan memberikan dampak psikologis terhadap siswa.  
Media pembelajaran dapat mempermudah menjadi lebih efektif dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dan pemberian materi pada saat kegiatan 
berlangsung. Media pembelajaran juga mempermudah peserta didik 
dalam mengembangkan suatu konsep dan mempresentasikan suatu hasil 
karya yang baik serta memotivasi minat belajar siswa . 
Media pembelajaran dapat menggunakan alat atau bahan yang ada di 
sekolah maupun di luar sekolah. Pemilihan suatu media pembelajaran 
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dapat memacu kreativitas guru untuk mempermudah dalam proses 
kegiatan belajar mengajar disekolah, pemilihan suatu media juga 
membantu untuk tidak memberatkan peserta didik dalam sisi ekonomi. 
Jenis media yang bisa dipilih berupa objek langsung maupun tidak 
langsung. Pada dasarnya media pembelajaran digunakan untuk 
mempermudah jalannya kegiatan belajar mengajar. 
Dikemukakan oleh Warso (2013 : 161) bahwa: ada beberapa macam 
jenis pembelajaran diantaranya: 
a. Media visual: grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik 
b. Media audial: radio, tape rocorder, laboratorium bahasa, dan 
sejenisnya. 
c. Projected still media: slide; over head proector (OHP), in focus dan 
sejenisnya. 
d. Projected motion media: film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), 
komputer dan sejenisnya. 
Menurut Warso (2013 : 162) bahwa ada beberapa tujuan 
menggunakan media pembelajaran, diantaranya yaitu : 
1) Mempermudah proses belajar-mengajar 
2) Meningkatkan efisiensi belajar-mengajar 
3) Menjaga relevansi dengan tujuan belajar 
4) Membantu konsetrasi belajar siswa 
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Menurut Montolalu (2009 : 64) kognitif menjadikan peserta didik 
mampu berpikir secara realistis, kreatif, berpikir kritis, menemukan solusi 
dan mampu mengaitkan hubungan sebab-akibat. Manfaat bermain antara 
lain : 
1) Bermain memicu kreativitas. 
2) Bermain bermanfaat mencerdaskan otak. 
3) Bermain bermanfaat menanggulangi konflik. 
4) Bermain bermanfaat melatih empati. 
5) Bermain bermanfaat melatih panca indera. 
6) Bermain sebagai media terapi (pengobatan) 
7) Bermain itu melakukan penemuan. 
Suyadi (2009) memaparkan bahwa “media permainan digunakan 
dengan maksud untuk memotivasi peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar secara langsung.  
2. Pemahaman Konsep 
 Pemahaman adalah suatu tingkatan hasil belajar yang lebih tinggi 
daripada pengetahuan. Pemahaman dapat juga diartikan dengan penyebab 
seseorang atau peserta didik dapat mengetahui apa yang sedang 
dikomunikasikan dan dapat digunakan tanpa harus menghubungkan 
dengan bahan lainnya. Pemahaan menurut Bloom (Winkel, 2009: 274) 
mencakup kemampuan untuk menangkap makna dalam arti yang 
dipelajari. Kemampuan memahami dapat juga disebut dengan istilah 
“mengerti”. 
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 Memahami menurut Anderson & Krathwohl (2010: 105) 
kemampuan dalam menerapkan sebuah arti dari pembelajaran baik itu 
lisan maupun tertulis yang disampaikan melalui kegiatan belajar 
mengajar, ataupun media pembelajaran lainnya. Memahami adalah 
sebuah bagian dari pengetahuan konsep dasar pada siswa. 
 Konsep, menurut W.S.Winkel (2009: 367) dapat diartikan sebagai 
suatu sistem satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai 
ciri-ciri yang sama. Gagne menyatakan bahwa konsep adalah suatu ide 
abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke dalam 
contoh dan non contoh. Konsep menurut Chiapatte & Koballa (2010: 
113), “A concept is an abstraction of events, objects, or phenomena that 
seem to have certain properties or attributes in common” yang bermakna 
bahwa konsep merupakan suatu abstarksi peristiwa, objek, atau fenomena 
yang tampaknya memiliki sifat tertentu atau atribut yang sama. Konsep 
memberi batasan untuk berpikir logis dengan mengkombinasikan konsep-
konsep menjadi dapat dipikir dan beralasan.   
 Pemahaman konsep  bertujuan agar siswa dapat memahami dengan 
mudah konsep pembelajaran yang mereka dapatkan sehingga siswa dapat 
mengingat dengan jangka waktu yang cukup lama, hal tersebut akan 
membuat proses belajar lebih efektif dalam perkembangan siswa. Proses 
pembelajaran ini selaras dengan metode pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (Smarabawa, 2013: 2). Pemahaman konsep merupakan kompetensi 
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yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan 
prosedur secara luwes, akurat, efisien dan tepat.  
 Menurut Bloom (Anderson & Krathwohl 2010:100)  ada tujuh 
indikator pemahaman konsep yang dapat dikembangkan dalam tingkatan 
proses kognitif pemahaman (Uderstand). Kategori prosses kognitif, 
indikator dan definisinya ditunjukkan seperti Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Kategori dan Proses Kognitif Pemahaman 
Sumber: Anderson & Krathwohl 2010:100 
 
Kategori dan 
Proses Kognitif 
Indikator Definisi 
Pemahaman Membangun makna berdasarkan tujuan pembelajaran, 
mencakup, komunikasi oral, tulisan dan grafis 
Interpretasi  Klarifikasi 
 Paraphrasing 
 Mewakilakn 
 Menerjemahkan 
Mengubah dari bentuk 
yang satu ke bentuk yang 
lain 
Mencontohkan  Menggambarkan 
 Instantiating 
Menemukan contoh 
khusus atau ilustrasi dari 
suatu konsep atau prinsip 
Mengklasifikasikan  Mengkategorisasikan 
 Subsuming 
Menentukan sesuatu yang 
dimiliki oleh suatu 
Mengeneralisasi  Mengabstraksikan 
 Mengeralisasikan 
Pengabstrakan tema-tema 
umum atau poin-poin 
utama 
Inferensi  Menyimpulkan 
 Mengektrapolasikan 
 Menginterpolasikan 
 Memprediksikan 
Penggambaran 
kesimpulan logis dari 
informasi yang disajikan 
Membandingkan  Mengontraskan 
 Memetakan 
 Menjodohkan 
Mencari hubungan antara 
dua ide, objek atau hal-
hal serupa 
Menjelaskan  Mengkontruksi Model Mengkontruksi model 
sebab akibat dari suatu 
system 
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 Pengetahuan konsep mencakup pengetahuan tentang klasifikasi, 
kategori, dan hubungan antara ketiga kategori tersebut yang lebih 
kompleks dan tertata (Anderson & Krathwohl, 2010: 71).  Manfaat 
mengenai pemahaman konsep yakni: 
a) Konsep membantu kita dalam menemukan informasi yang tidak 
berulang 
b) Konsep membuat proses untuk mengingat lebih effisien. 
c) Konsep menjadikan sebuah informsi lebih sederhana 
d) Konsep adalah sebuah dasar pada proses mental. 
e) Konsep digunakan dalam pemecahan masalah 
f) Konsep dijadikan sebuah penentu dalam meyakinkan seseorang. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah  interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif 
terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi (Fisher, 
2009: 10). Menurut Hurley (2013: 250) “critical thinking requires a 
systematic approach that affords students an opportunity to skillfully 
evaluate information and reach the most favorable solution to a problem 
based in the known research”. Berpikir kritis membutuhkan pendekatan  
sistematis yang memberi kesempatan siswa untuk terampil mengevaluasi 
informasi dan mencapai solusi yang paling menguntungkan untuk masalah 
berdasarkan penelitian yang telah diketahui. 
Colley (2012: 1) menyatakan bahwa: critical thinking is a habil of 
mind characterized by the comprehensive exploration of issues, ideas, 
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artifacts, and events before accepting of formulating an opinion or 
conclusion. Bahwa berpikir kritis adalah pembiasaan pemikiran yang 
ditandai dengan eksplorasi komprehensif mengenai masalah, ide, artefak, 
dan peristiwa sebbelum menerima atau merumuskan pendapat atau 
kesimpulan. Bahwa berpikir kritis adalah hasil refleksi pembelajaran 
seseorang dan mengembangkan kesadaran dengan merefleksikan pikiran, 
perasaan dan tindakan seseorang. 
Menurut Ennis dalam Muhfahroyin (2010: 860) terdapat dua belas 
indikator berpikir kritis yang dikelompokkan kedalam lima aspek, seperti 
pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Indikator kemampuan berpikir kritis 
No. Aspek Indikator 
1. 
Memberikan penjelasan 
sederhana 
 memfokuskan pertanyaan  
 menganalisis pertanyaan 
 bertanya dan menjawab pertanyaan 
tentang suatu penjelasan 
 
2. 
Membangun keterampilan 
dasar 
 mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak 
 mengobservasi dan 
mempertimbangkan suatu laporan 
hasil onservasi 
3. Menyimpulkan 
 mendeduksi dan mempertimbangkan 
hasil deduksi 
 menginduksi dan 
mempertimbangkan induksi 
 membuat dan menentukan hasil 
pertimbangan 
4. 
Memberikan penjelasan 
lanjut 
 mendefinisikan istilah dan 
mempertimbangkan suatu definisi 
dalam tiga dimensi 
 mengidentifikasi asumsi 
5. 
Mengatur strategi dan 
taktik 
 menentukan suatu tindakan 
 berinteraksi dengan orang lain 
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Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik Facione (2011: 5) menjelaskan enam indikator 
kemampuan berpikir kritis yang terlibat dalam proses berpikir kritis. 
Indikator tersebut adalah: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi 
,eksplanasi, dan regulasi diri. 
3. Materi Jaringan Tumbuhan 
A. Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
 Pada tumbuhan berbiji yang berkembang biak secara kawin, 
kehidupannya selelu diawali dengan satu sel yaitu sel zigot. Zigot sebagai 
hasil pembuahan akan membelah menghasilkan embrio. Selanjutnya, 
embrio akan berkecambah  dan berkembang menghasilkan berbagai sel 
yang mempunyai bentuk dan fungsi yang berbeda. Proses pertumbuhan 
dan terbentuknya kumpulan sel yang mempunyai sifat yang berbeda 
dinamakan diferensiasi.  
 Perubahan yang tampak beda tahapannya tidak hanya sekadar 
bertambah selnya, tetapi organisasinya juga semakin kompleks. Sel 
membelah menghasilkan sekumpulan sel dengan fungsi dan bentuk yang 
sama, disebut jaringan. Selanjutnya, jaringan menggandakan diri 
menghasilkan berbagai macam jaringan dengan fungsi dan struktur yang 
berbeda membentuk organ. Kemudian, beberapa organ akan membentuk 
sistem organ dan akhirnya seluruh sistem organ akan bergabung dan 
berinterkasi membentuk tubuh atau individu. 
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 Secara garis besar, jaringan pada tumbuhan dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu jaringan meristem dan jaringan dewasa. 
1. Jaringan Meristem 
Jaringan meristem adalah jaringan muda yang sel-selnya selalu 
membelah atau bersifat embrional. Ciri khas dari jaringan ini adalah 
sel-selnya berdinding tipis, bentuk dan ukurannya sama, relatif kaya 
protoplasma, isi selnya tidak mengandung kristal dan cadangan 
makanan, serta umumnya memiliki rongga sel yang amat kecil. 
 Berdasarkan asalnya, jaringan meristem dapat dibedakan menjadi 
meristem primer dan meristem sekunder. 
a. Meristem Primer 
 Meristem primer adalah meristem yang sel-selnya merupakan 
perkembangan langsung dari sel-sel embrional sehingga merupakan 
lanjutan dari pertumbuhan embrio. Misalnya, meristem yang terdapat 
pada ujung akar dan ujung batang. 
b. Meristem Sekunder 
Meristem sekunder adalah meristem yang berasal dari jaringan yang 
telah mengadakan diferensiasi, yaitu kambium dan kambium gabus 
yang terjadi dari parenkim atau jaringan dasar dan kolenkim. 
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 Berdasarkan letaknya, jaringan meristem dibedakan menjadi 
meristem apikal, meristem lateral, dan meristem interkalar. 
Gambar 1. Meristem Apikal dan Lateral 
Sumber: Campbell et al (2008: 324) 
2. Jaringan Dewasa 
 Jaringan dewasa merupakan jaringan yang telah mengalami 
diferensiasi. Pada umumnya sel-selnya tidak membelah lagi, betuknya 
pun relatif permanen, rongga selnya besar, dan dinding selnya sudah 
mengalami penebalan. 
 Berdasarkan bentuk maupun fungsinya, jaringan dewasa dapat 
dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu sebagai berikut. 
a. Jaringan epidermis yaitu jaringan paling luar yang menutup seluruh 
permukaan tubuh tumbuhan. Bentuk sel epidermis bermacam-macam, 
ada yang seperti kubus, tidak teratur, segi banyak, dan dinding 
berlekuk-lekuk. 
Pada akar dan batang, epidermis ada sebelum organ ini mengalami 
penebalan. Setelah mengalami penebalan jaringan epidermis tidak ada 
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lagi. Fungsi utama jaringan epidermis adalah untuk melinndungan 
jaringan di sebelah dalamnya. Ciri-ciri jaringan epidermis yaitu 
sebagai berikut. 
1) Sel-selnya berlapis tunggal, rapat, dan tidak memiliki ruang 
antarsel. 
2) Berhubung fungsinya untuk pelindung, sering dilengkapi lapisan 
lilin atau kutikula. 
3) Pada beberapa jenis tumbuhan, epidermis bermodifikasi menjadi 
sisik atau bulu. 
4) Umumnya sel-sel epidermis tidak memiliki klorofil, kecuali sel-
sel epidermis daun tumbuhan paku dan sel-sel penutup pada 
stomata. 
5) Di beberapa tempat sel epidermis daun bermodifikasi menjadi 
trikoma, sedangkan epidermis batang dikotil bermodifikasi 
menjadi lentisel. 
6) Epidermis akar yang masih muda akan membentuk bulu-bulu 
akar. (Irnaningtyas, 2014: 30-36 
b. Jaringan Parenkim 
 Sel-sel parenkim dewasa memiliki dinding primer yang relatif tipis 
dan fleksibel, dan sebagian besar tidak memiliki dinding sekunder. 
Saat dewasa sel-sel parenkim umumnya memiliki vakuola tengah 
yang besar. Parenkim peling sedikit terspesialisai secara struktural. 
Sel-sel parenkim melaksanakan sebagian besar fungsi metabolik 
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tumbuhan, yaitu mensintesis dan menyimpan berbagai produk 
organik. Misalnya, fotosintesis terjadi didalam kloroplas-kloroplas sel 
parenkim pada daun. Jaringan berdaging pada kebanyakan buah 
terutama tersusun atas sel-sel parenkim (Campbell et al, 2008:322). 
 
Gambar 2. Jaringan Parenkim 
Sumber: Campbell et al (2008: 322) 
 
c. Jaringan penyokong atau penguat, fungsi utamanya adalah 
menyokong atau menguatkan bagian tubuh tumbuhan. Jaringan ini 
terdiri dari atas kolenkim dan sklerenkim. 
1) Kolenkim, memberikan kekuatan yang bersifat sementara pada 
tumbuhan. Jaringan ini terdiri dari sel-sel hidup yang masih dapat 
melakuakn pertumbuhan dan perkembangan bentuknya 
memanjang dan mempunyai penebalan dinding yang tidak 
merata, umunya tidak mempunyai ruang antar sel. Penebalan 
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dindingnya mengandung pektin dan selulosa. Kolenkim terdapat 
dibagian tepi batang yang masih muda atau pada batang 
tumbuhan herba, tepi helai, tangkai, atau tulang daun. 
 
 
 
 
    
  
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
Gambar 3. Kolenkim 
Sumber: Campbell et al (2008: 322) 
 
2) Sklerenkim, jaringan sklerenkim merupakan jaringan penguat 
pada organ tumbuhan yang sudah berhenti melakukan 
pertumbuhan dan perkembangan. Jaringan sklerenkim 
berfungsi sebagai unsur-unsur pendukung pada tumbuhan, 
namun dengan dinding sekunder tebal yang biasanya diperkuat 
oleh lignin, sel-sel sklerenkim lebih kaku dari pada sel-sel 
kolenkim. Sel-sel sklerenkim dewasa tidak dapat memanjang, 
dan terdapat di daerah-daerah tumbuhan yang telah berhenti 
tumbuh memanjang. (Campbell et al, 2008:322). 
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Gambar 4. Sklerenkim 
Sumber: Campbell et al (2008: 322) 
 
d. Jaringan Pengangkut, merupakan jaringan pada tumbuhan 
tingkat tinggi yang berfungsi mengangkut air dan garam 
mineral, serta zat makanan dari hasil fotosintesis. Jaringan 
pengangkut pada tumbuhan terdiri dari Xilem dan Floem: 
1) Xilem merupakan jaringan kompleks yang terdiri atas 
beberapa tipe sel, baik sel mati maupun sel hidup yang 
dindingnya mengalami penebalan dari zat kayu. Sel-sel 
tersebut terangkai memanjang shingga membentuk 
pembuluh. Xilem terbentuk dari hasi diferensiasi meritsem 
apikal atau ujung batang. Xilem ini disebut xilem primer. 
Setelah tumbuhan mengalami pertumbuhan sekunder, 
xilem dibentuk oleh meristem sekunder yaitu kambium. 
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Xilem ini disebut xilem sekunder. Xilem dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu, trakeid dan trakea. 
a) Trakeid merupakan unsur xilem yang primitif, 
ujung-ujung selnya masih memiliki sekat berpori 
atau noktah jadi tidak terdapat lubang-lubang. 
b) Trakea, tidak memiliki sekat-sekat antar sel 
sehingga ujung-ujung selnya berlubang ujung sel 
satu dengan lainya saling menyambung sehingga 
membentuk pembuluh. Fungsi utama xilem adalah 
untuk mengakut air dan garam-garam mineral 
tanah. Pengangkutan pada trakeid pada noktah-
noktaf yang terdapat pada sekat antar sel xilem, 
sedangkan pada trakea melalui lubang-lubang 
ujung sel. Unsur pembentuk jaringan xilem lainnya 
adalah serabut xilem dan parenkim xilem. 
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Gambar 5. Xilem 
Sumber: Campbell et al (2008: 323) 
 
2) Floem merupakan jaringan kompleks yang terdiri atas 
beberapa unsur dengan tipe berbeda, yaitu pembuluh tapis, 
sel pengirim, parenkim, serat, dan sklereid. Fungsi utama 
dari Floem adalah untuk mengangkut air zat hasil 
asimilasi. 
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Gambar 6. Floem 
Sumber: Campbell et al (2008: 323) 
 
e. Jaringan gabus merupakan jaringan yang tersusun atas sel-sel 
gabus. Fungsi jaringan ini adalah untuk melindungi jaringan 
lain yang terdapat disebelah dalam agar tidak terlalu banyak 
kehilangan air. Pada tumbuhan dikotil, jaringan gabus 
dibentuk oleh kambium gabus atau velogen yang terletak 
disebelah dalam epidermis. Jaringan gabus yang dibentuk ke 
arah dalam merupakan sel-sel hidup yang disebut veloderm 
sedangkan sel gabus yang dibentuk ke arah luar merupakan 
sel-sel mati yang disebut felem. (Irnaningtyas, 2014: 38) 
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B. Sifat Totipotensi dan Kultur Jaringan 
 Pengetahuan mengenai jaringan tumbuhan, bermanfaat dalam 
usaha kultur jaringan. Dasar teknik kultur jaringan adalah bahwa sel 
tanaman mempunyai sifat totipotensi. Totipotensi, yaitu kemampuan 
sel untuk tumbuh dan berkembang membentuk tanaman lengkap 
dalam medium aseptik yang mengandung unsur hara dan zat pengatur 
tumbuh yang sesuai.  
 Teori totipotensi ini pertama kali dikemukakan oleh seorang ahli 
fisiologi Jerman bernama G. Heberlandt pada tahub 1898. Pada tahun 
1969 teori tersebut diuji ulang oleh F.C. Steward, dengan 
menggunakan objek empulur wortel. Dengan mengambil satu sel 
empulur wortel, F.C. Steward dapat menumbuhkannya mejadi satu 
individu wortel.  
 Prinsip kerja kultur jaringan tumbuhan adalah potongan jaringan 
hidup (eksplan), diisolasi dari suatu organisme dan ditumbuhkan 
selama waktu tertentu dalam medium nutrisi. Eksplan dapat diambil 
dari jaringan meristem, misalnya ujung akar, tunas atau kecambah.   
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Berikut merupakan kajian penelitian yang reevan dengan penelitian 
pengaruh model Problem Based Learning dan team games tournament 
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa adalah: 
1. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan 
Berpikir Analitis dan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X MIPA 
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pada Materi Ekologi, oleh Dwi (2017). Hasil penelitian menyatakan 
bahwa model Problem Based Learning berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan berpikir analitis peserta didik dengan nilai 
signifikan (.000) (≤ 0,05) dan model Problem Based Learning 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dengan nilai signifikansi (.001)(≤0,005). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh yunita Kustyorini dengan judul 
pengaruh pembelajaran berbasis masalah dilengkapi media virtual 
terhadap aktivitas dan hasil belajar fisika SMA/MA pada tahun 2012, 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan terhadap hasil belajar peserta 
didik dan aktivitas belajar yang baik pada peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dilengkapi media 
virtual 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Meita Fitrinawati, H. Hartono pada 
tahun 2016 dengan judul Perbandingan Keefektifan PBL Berseting 
TGT dan GI ditinjau dari Prestasi Belajar, Kemampuan Berpikir 
Kreatif dan Toleansi menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil yang 
signifikan pada prestasi belajar, kemampuan berpikir kreatif dan 
toleransi dengan menggunakan model PBL berseting TGT dan GI  
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran biologi kerap kali membuat siswa mengeluhkan sulit 
untuk menyerap atau menerima mata pelajaran biologi pada materi 
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan karena pembelajaran yang tidak 
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menyenangkan sehingga banyak siswa yang menjadi tidak tertarik untuk 
belajar, pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah dan 
penugasan oleh sebagian besar guru menjadikan pembelajaran yang 
dilakukan menjadi monoton, sehingga kurangnya siswa untuk diberikan 
kesempatan melakukan observasi dan eksperimen yang dapat mereka 
peroleh dari pengalaman nyata atau kurangnya guru dalam hal 
memberikan suatu pengalaman baru kepada siswa dan metode dalam 
belajar yang mengakibatkan pembelajaran siswa menjadi kurang efektif. 
Hal ini kemudian dapat berdampak terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa rendah. 
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Gambar 7. Kerangka Pikir
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK MENINGKAT 
Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dianggap masih sulit bagi 
peserta didik untuk memahami konsep dalam pembelajaran sehingga 
kemampuan dalam pemahaman konsep dan berpikir kritis masih rendah 
Pembelajaran menuntut peserta didik belajar secara aktif, 
individual dan kelompok serta memacu siswa dalam 
kompetisi 
Pembelajaran model problem based learning disisipi media permainan (ludo 
berbantuan kartu bersoal 
Sintak PBL untuk meningkatkan pemahaman konsep: 
1. Orientasi peserta didik pada permasalahan 
2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
 
Sintak PBL untuk meningkatkan berpikir kritis: 
1. Membimbing kegiatan kelompok dengan menggunakan media 
permainan 
2. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
3. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara. Hipotesis 
merupakan salah satu wujud kebenaran yang harus diuji yang menyangkut 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
Dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut: 
A : Ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning disisipi media permainan 
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan 
berpikir kritis peserta didik 
B : Tidak ada pengaruh pada penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning disisipi 
media permainan terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan berpikir kritis peserta didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
